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ABSTRACT 

 Male sheeps require sufficient nutrients for growth. The purpose of this 

study was to determine the effect of sago pulp (metroxylon sago)in various levels 

of administration in rations of growth male cross hair sheep in weaning weaning 

for 8 weeks. Reasearch using a completely randomized design (CRD) non 

factorial consisting of 4 treatments with 5 replications. The treatments were as 

follows: PO = 100% field grass, P1 = 30% field grass + 70% reinforcement feed 

(based sago pulp 30%), P2 = 30% Field grass + 70% reinforcement feed (based 

sago pulp 40%), P3 = 30% field grass + 70% reinforcement feed (based sago 

pulp 50%). Parameters measured were daily weight gain (PBBH) in (g/head/day), 

feed consumption (g/head/day) and feed conversion. The result showed that 

highest daily weight is (P1) with weight gain 46,78 (g/head/day) and significant 

effect to (P0) with lowest weight gain 37,14 (g/head/day). Highest feed 

consumption is (P1) with consumption 525,57 (g/head/day) while the lowest (P0) 

379,46 (g/head/day) and highest feed conversion is (P2) 11,81 while the lowest 

(P0) 10,22 and effect no significant.  

 

Keywords : Sago Pulp, Sheep Growth. 
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ABSTARK 

Ternak Domba jantan membutuhkan nutrisi yang cukup selama 

pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ampas sagu (metroxylon sago) dalam berbagai tingkat pemberian dalam ransum 

terhadap pertumbuhan domba jantan persilangan hair sheep lepas sapih selama 8 

minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan 

adalah sebagai berikut: P0 = 100% rumput lapangan, P1= 30% rumput lapangan + 

70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 30%), P2= 30% rumput lapangan + 

70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 40%) dan P3= 30% rumput lapangan + 

70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 50%). Parameter yang diamati adalah 

pertambahan berat badan harian (PBBH) dalam (g/ekor/hari), konsumsi pakan 

(g/ekor/hari) dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pertambahan bobot badan harian tertinggi adalah (P1) dengan pertambahan bobot 

badan 46,78 (g/ekor/hari) dan berbeda nyata terhadap (P0) dengan pertambahan 

bobot badan terendah 37,14 (g/ekor/hari). Konsumsi pakan tertinggi adalah (P1) 

dengan konsumsi 525,57 (g/ekor/hari), sedangkan yang terendah (P0) 379,46 

(g/ekor/hari) dan konversi pakan tertinggi adalah (P2) 11,81 sedangkan yang 

terendah (P0) 10,22 dan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. 

 

Kata kunci : Ampas Sagu, Pertumbuhan Domba. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peningkatan populasi dan produktivitas ternak ruminansia di Indonesia 

belum menunjukan hasil yang optimal. Sementara itu, permintaan untuk daging 

setiap tahun terus meningkat terutama pada hari-hari besar keagamaan. Kenaikan 

konsumsi daging disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya protein hewani. Tingkat konsumsi untuk daging 

kambing dan domba di Indonesia sebesar 67844,70 ribu ton pada tahun 2017 dan 

meningkat menjadi 70024,22 ribu ton pada tahun 2018. Produksi daging dalam 

negeri yang tidak mencukupi kebutuhan daging nasional menyebabkan import 

daging dari luar negeri (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Domba merupakan salah satu komoditi peternakan yang berperan dalam 

memasok ketersediaan daging di dalam negeri. Daging yang tersedia diharapkan 

tidak hanya dalam jumlah yang cukup tetapi juga dengan kualitas yang lebih baik. 

Hal ini akan dicapai salah satunya dengan manajemen pemberian pakan yang 

lebih baik. Pakan hijauan merupakan sumber pakan utama yang sering 

dikonsumsi oleh ternak. Hijauan di Indonesia pada umumnya mempunyai kualitas 

yang rendah sehingga kurang mampu mendukung produktivitas ternak yang 

maksimal karena penyediaan energi, protein dan mineral tidak mencukupi. Oleh 

karena itu, untuk mencukupinya dapat dilakukan pemanfaatan sumber daya pakan 

yang ada. 

Pakan merupakan faktor penting dalam usaha pengembangbiakan sehingga 

diperlukan manajemen pemberian pakan penguat yang baik dan tepat. Kualitas 
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pakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan domba sehingga dalam 

penelitian ini digunakan sumber daya lokal sebagai pakan penguat tambahan. 

Pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal merupakan langkah 

strategis dalam upaya mencapai efisiensi usaha produksi ternak ruminansia. Hal 

ini akan semakin nyata apabila sumber daya tersebut bukan merupakan kebutuhan 

langsung bagi kompetitor, seperti manusia atau jenis ternak lain. Oleh karena itu, 

pakan sangat erat kaitannya dengan produktivitas dan biaya produksi, maka 

pemanfaatan bahan baku lokal secara efisien dan berdampak pada perkembangan 

ternak ruminansia. Penetapan prioritas bahan baku lokal perlu didasarkan pada 

pertimbangan efisiensi dan daya kompetisi secara ekonomi dan kualitas. 

Kriteria yang perlu menjadi perhatian dalam kaitannya dengan efisiensi 

dan kompetisi adalah jumlah dan ketersediaan bahan pakan. Bahan pakan dapat 

disebut efisien, jika bahan pakan tersebut tersedia dalam jumlah yang besar, 

tersedia sepanjang tahun dan terkonsentrasi. Bahan baku yang memiliki karakter 

tersebut umumnya terkait dengan industri yang menghasilkan berbagai produk 

baik yang bersifat sampingan maupun limbah. Salah satu usaha yang dapat 

menunjang ketersediaan pakan ternak ruminansia adalah dengan memanfaatkan 

limbah pertanian berupa limbah pohon sagu mengingat luas lahan tanaman sagu di 

Indonesia sebesar 5,5 juta hektar di tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Ampas sagu merupakan limbah pertanian yang didapatkan pada proses 

pengolahan tepung sagu. Limbah ini masih jarang dimanfaatkan untuk pakan 

ternak. Kendala utama dari pemanfaatan ampas sagu adalah kandungan serat kasar 

yang tinggi dan protein yang rendah sehingga perlu dilakukan pengolahan 

menjadi pakan penguat berbasis ampas sagu dengan penambahan bahan pakan 
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lainnya. Dalam metode ini diharapkan mampu mencukupi kebutuhan nutrisi bagi 

ternak domba. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti sejauh 

mana pengaruh pemberian ampas sagu (metroxylon sago) sebagai pakan penguat 

terhadap pertumbuhan domba jantan persilangan hair sheep lepas sapih. 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas 

sagu (metroxylon sago) sebagai pakan penguat terhadap pertumbuhan domba 

jantan persilangan hair sheep lepas sapih. 

Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah pemberian ampas sagu (metroxylon sago) 

sebagai pakan penguat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan domba jantan 

persilangan hair sheep lepas sapih. 

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai salah satu syarat menempuh ujian sarjana Peternakan pada Fakultas 

Sains Dan Teknologi Unversitas Pembangunan Panca Budi Medan..  

2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang 

pengaruh pemberian ampas sagu (Metroxylon sago) sebagai pakan penguat 

terhadap pertumbuhan domba jantan persilangan hair sheep lepas sapih. 

3. Hasil Penelitian yang diperoleh dapat menjadi rujukan bagi rekan mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian tentang pertumbuhan ternak domba. 

 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Domba  

Domba diklasifikasikan sebagai hewan herbivora (pemakan daun-daunan) 

karena pakan utamanya adalah hijauan. Domba lebih menyukai rumput 

dibandingkan dengan jenis hijauan lainnya (Sodiq dan Abidin, 2002). Ada tiga 

jenis domba yang terdapat di Indonesia yaitu domba ekor tipis, domba ekor 

gemuk dan domba priangan (Sarwono, 2008 ). Adapun klasifikasi domba tersebut 

adalah sebagai berikut; Kingdom: Animalia; Filum: Chordata; Kelas: Mamalia; 

Ordo: Artiodactyla; Sub-family: Caprinae; Genus: Ovis aries; Spesies: Ovis 

mouffon, ovis orientalis dan ovis vignei (Esminger, 2002) 

Ternak domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak 

dipelihara oleh masyarakat Indonesia terutama di daerah pedesaan pada umumnya 

berupa domba-domba lokal. Domba lokal tersebut merupakan domba asli 

Indonesia yang mempunyai tingkat adaptasi yang baik pada iklim tropis dan 

beranak sepanjang tahun. Domba lokal memiliki ukuran yang relatif kecil, warna 

bulunya seragam, ekor kecil dan tidak terlalu panjang. Jenis domba yang paling 

menonjol di Indonesia yaitu domba ekor tipis dan domba ekor gemuk (Sudarmono 

dan Sugeng, 2003). 

Domba Hair sheep (Domba Berambut) 

Domba hair sheep atau domba berambut mempunyai karakteristik 

reproduksi yang spesifik dan dapat beranak sepanjang tahun. Menurut Darmawan 

(2003) domba hair sheep kurang produktif jika diusahakan secara komersial 

karena karkas yang dihasilkan sangat rendah dan pertumbuhannya lambat. Bobot 
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domba hair sheep jantan yang telah dewasa antar 20-30 kg, sedangkan betinanya 

adalah 15-20 kg. 

Domba hair sheep termasuk golongan domba kecil dengan bobot potong 

20-30 kg. Warna bulunya putih dan biasanya memiliki bercak hitam disekeliling 

matanya, selain itu pola warna belangnya bervariasi mulai dari bercak, belang dan 

polos. Ekornya tidak menunjukan adanya deposisi lemak. Domba jantan memiliki 

tanduk yang melingkar, sedangkan pada betina tidak bertanduk (Mulyono dan 

Sarwono, 2004).  

Pertumbuhan Ternak Domba 

Pola pertumbuhan ternak tergantung pada sistem manajemen yang dipakai, 

tingkat nutrisi yang tersedia kesehatan dan iklim. Laju pertambahan bobot badan 

dipengaruhi oleh umur, lingkungan sehingga berat tubuh awal fase penggemukan 

berhubungan dengan berat dewasa. Pertumbuhan pada hewan merupakan suatu 

fenomena universal yang bermula dari suatu telur yang telah dibuahi dan berlanjut 

sampai hewan mencapai dewasa. Pertumbuhan dinyatakan umumnya dengan 

kenaikan berat badan yang dengan mudah dilakukan dengan penimbangan 

berulang-ulang dan diketengahkan dengan pertumbuhan berat badan tiap hari, tiap 

minggu atau tiap waktu lainnya (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Pada umumnya domba mengalami proses pertumbuhan yang sama, yakni 

pada awalnya berlangsung lambat, kemudian semakin lama meningkat lebih cepat 

sampai domba itu berumur 3-6 bulan. Namun, setelah umur 7 bulan pertumbuhan 

tersebut akan lebih lambat (Sudarmono dan Sugeng, 2003). 
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Sistem Pencernaan Ruminansia 

Saluran pencernaan pada ternak ruminansia lebih panjang dan lebih 

kompleks dibandingkan dengan saluran pencernaan ternak lainnya. Pada ternak 

ruminansia modifikasi lambung dibedakan menjadi 4 bagian, yaitu rumen (perut 

besar), retikulum (perut jala), omasum (perut kitab) dan abomasum. Ruminansia 

secara spesifik mampu mensintesis asam-asam amino dari unsur-unsur yang 

dihasilkan oleh berbagai proses yang terjadi di dalam rumen. Itulah sebabnya, 

ruminansia mampu mengkonsumsi urea (yang merupakan non-protein nitrogen) 

dalam jumlah terbatas, yang di dalam rumen terurai menjadi NH3 dan merupakan 

bahan utama pembentukan asam-asam amino. Selain dari bahan pakan yang 

dikonsumsinya, kebutuhan tubuh ruminansia terhadap protein juga dipenuhi dari 

mikroba rumen (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Pakan Domba 

Kebutuhan ternak ruminansia terhadap pakan dicerminkan oleh 

kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah kebutuhan nutrisi setiap harinya sangat 

tergantung jenis ternak, umur, fase, (pertumbuhan, dewasa, bunting, menyusui), 

kondisi tubuh (normal, sakit) dan lingkungan tempat hidupnya (temperatur, 

kelembaban, nisbi udara) serta berat badannya. Jadi setiap ekor ternak berbeda 

kondisinya membutuhkan pakan yang berbeda (Kartadisastra, 2001). 

Pakan adalah semua bahan pakan yang bisa diberikan dan bermanfaat bagi 

ternak. Pakan yang diberikan harus berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat 

yang diperlukan oleh tubuh ternak dalam hidupnya seperti air, energi, lemak, 

protein, dan mineral (Parakkasi, 2005).  
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Kebutuhan hidup pokok menurut Siregar (2008) adalah kebutuhan zat-zat 

nutrisi untuk memenuhi proses hidup saja seperti menjaga fungsi tubuh tanpa 

adanya suatu kegiatan dan produksi, sedangkan kebutuhan produksi adalah 

kebutuhan zat nutrisi untuk pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja. 

Jumlah energi yang tersedia tersebut tergantung pada konsumsi pakan dan 

banyaknya jumlah yang hilang selama pencernaan dan metabolisme. Jika 

konsumsi energi lebih rendah dari kebutuhan untuk hidup pokok, domba akan 

mengalami penurunan bobot tubuh karena penggunaan jaringan tubuh untuk 

mempertahankan hidup, sedangkan konsumsi yang berlebihan akan mengarah 

pada produksi lemak tubuh yang lebih tinggi (Haryanto, 2002). 

Tabel 1. Kebutuhan Zat-Zat Makanan Domba Jantan Lepas Sapih. 

BB (kg) PBB (gr) BK (kg) TDN (kg) PK (gr) Ca (gr) P (gr) 

10 

0 0,32 0,16 17 0,9 0,7 

25 0,36 0,21 22 1,2 0,9 

50 0,37 0,25 26 1,5 1,2 

75 0,35 0,3 31 1,9 1,5 

15 

0 0,44 0,22 23 1,2 0,9 

25 0,45 0,24 25 1,5 1,1 

50 0,5 0,31 33 1,9 1,4 

75 0,5 0,36 37 2,2 1,7 

Sumber : NRC, 2006. 

 

 

 

Gambaran Umum Tentang Ampas Sagu 

Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan sumber daya hayati 

pertanian, baik jenis maupun jumlah yang sangat melimpah. Salah satu sumber 

daya hayati tersebut adalah sagu. Indonesia merupakan negara utama penghasil 

sagu di dunia dengan luas hutan sagu liar >700.000 ha. Beberapa daerah potensial 

penghasil sagu di Indonesia meliputi Riau, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 
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Sulawesi Utara, Sumatera Utara, Maluku dan Papua. Area tanaman sagu di 

Provinsi Sumatera Utara mencapai luas 61.759 ha yang terdiri dari perkebunan 

rakyat seluas 52.344 Ha (84,75%) dan perkebunan besar swasta seluas 15.415 ha 

(15,25%) (Suherman, 2009).  

Tanaman sagu (Metroxylon sago) merupakan tanaman yang tersebar di 

Indonesia, dan termasuk tumbuhan monokotil dari keluarga palmae, Metroxylon, 

dengan ordo Stadiciflorae.  Sagu memiliki kandungan pati yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis Metroxylon lainnya, sehingga sagu banyak 

dimanfaatkan dalam berbagai industri pertanian.  Saat ini pemanfaatan sagu masih 

terfokus pada pati yang terkandung didalamnya (Djumadi, 2009). 

Tanaman sagu tumbuh secara alami terutama di daerah dataran atau rawa 

dengan sumber air yang melimpah. Menurut Mulyanto dan Suwardi (2000), 

tanaman sagu dapat tumbuh pada ketinggian 0 – 700 m di atas permukaan laut, 

tetapi dapat tumbuh secara  optimal pada ketingian 0 – 400 m di atas permukaan 

laut dengan suhu 2400C – 3000C. Sagu tumbuh di daerah rawa yang berair tawar 

atau daerah yang bergambut dan di daerah sepanjang aliran sungai, sekitar sumber 

air atau di hutan-hutan rawa yang kadar garamnya tidak terlalu tinggi (Baharudin 

dan Taskirawati, 2009). 

Sagu (Metroxylon sagu) memiliki kandungan pati yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis Metroxylon lainnya, sehingga sagu banyak 

dimanfaatkan dalam berbagai industri termasuk pertanian. Saat ini, pemanfaatan 

sagu hanya terfokus pada pati yang terkandung didalamya. Perkembangan industri 

pengolahan pati menyebabkan peningkatan hasil sampingan berupa limbah sagu, 

diantaranya kulit batang dan ampas sagu. (Mc Clatchey et al. 2006). 
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Limbah sagu merupakan hasil samping industri pengolahan pati. Industri 

ekstraksi pati sagu menghasilkan tiga jenis limbah, yaitu residu selular empulur 

sagu berserat (ampas), kulit batang sagu, dan air buangan. Jumlah kulit batang 

sagu dan ampas sagu adalah sekitar 26% dan 14% berdasarkan bobot total balak 

sagu. Limbah sagu mengandung komponen penting seperti pati dan selulosa. 

Jumlah limbah kulit batang sagu mendekati 26%, sedangkan ampas sagu sekitar 

14% dari total bobot balak sagu. Ampas sagu mengandung 65,7% pati dan sisanya 

merupakan serat kasar, protein kasar, lemak, dan abu. Dari persentase tersebut 

ampas mengandung residu lignin sebesar 21%, sedangkan kandungan selulosa di 

dalamnya sebesar 20% dan sisanya merupakan zat ekstraktif dan abu. Di sisi lain, 

kulit batang sagu mengandung selulosa sebesar 57% dan lignin yang lebih banyak 

sebesar 38% dibandingkan ampas sagu (Sangadji, 2009).  

Ampas sagu cukup tersedia untuk digunakan sebagai pakan ternak 

terutama pada daerah-daerah produsen tepung sagu seperti Maluku dan Papua, 

tetapi dari segi kualitas ampas sagu mempunyai nilai gizi yang rendah walaupun 

kadar patinya cukup tinggi. Nutrien yang terkandung dalam ampas sagu umumnya 

sangat rendah karena rendahnya protein kasar dan tingginya serat kasar. 

Walaupun kandungan nutrien terutama protein kasar rendah berkisar antara 2,3-

3,3%, pati dalam ampas sagu masih cukup tinggi yaitu 52,9% (Ralahalu, 2012). 

Hal ini memungkinkan ampas masih bermanfaat sebagai pakan ternak. 

Tabel 2. Hasil Analisa Komposisi Ampas Sagu 

Keterangan : *Soetanto (2006). 

** Laboratorium FP USU (2005) 

 

 

Bahan Baku BK (%) PK (%) TDN (%) SK (%) 

Ampas Sagu 
80,4* 1,2* 58* 10,4* 

47,20** 0,83** 57,5** 11,44** 
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Dedak Padi 

Dedak padi merupakan sisa dari penggilingan padi yang dimanfaatkan 

sebagai sumber energi pada pakan ternak dengan kandungan serat kasar berkisar 

6-27% (Putrawan dan Soerawidjaja, 2007). Proses pengolahan gabah menjadi 

beras akan menghasilkan dedak padi sekitar 10%, menir sebanyak 17%, tepung 

beras 3%, sekam 20% dan berasnya sendiri 50%.  

Hasil analisa proksimat dari Laboratorium Ilmu Makanan ternak Jurusan 

Peternakan FP-USU (2005), dedak padi mengandung energi metabolis sebesar 

2980 kkal/kg, protein kasar 11%, lemak 9,10%, serat kasar 18,5%, Ca 0,07%, P 

tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9%.  Dedak padi yang disimpan pada 

suhu kamar dalam jangka waktu yang lama dengan kandungan lemak yang cukup 

tinggi dapat menyebabkan ketengikan.  

Bungkil Inti Sawit 

Bungkil inti sawit adalah hasil ikutan dari hasil ekstraksi inti sawit. Bahan 

ini diperoleh dengan proses kimiawi atau cara mekanik walaupun kandungan 

proteinnya agak baik tapi karena serat kasarnya tinggi dan palatabilitasnya rendah 

menyebabkan kurang cocok bagi ternak monogastrik dan lebih cocok pada ternak 

ruminansia. Semakin tinggi persentase bungkil inti sawit dalam ransum maka 

kenaikan berat badan perhari semakin besar. Hasil analisa proksimat dari 

Laboratorium Ilmu Makanan ternak Jurusan Peternakan FP-USU (2005), bungkil 

inti sawit mengandung protein kasar 16%, lemak 2,4%, serat kasar 16,9%, tdn 

81%. 
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Kulit Singkong 

Kulit singkong atau limbah dari singkong yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Limbah organik yang berpotensi tersebut tidak 

dimanfaatkan dengan maksimal karena kulit singkong dianggap sebagai bahan 

beracun, sehingga kulit singkong hanya dibuang begitu saja pada tumpukan 

sampah. Kulit singkong terkategori sampah organik memiliki kandungan protein 

dan karbohidrat yang tinggi (Rustandi, 2013). Nurlaili (2013), menyebutkan 

bahwa mengandung protein kasar 5,48%, serat kasar 15,%, tdn 74,73%. Namun 

begitu kulit singkong juga mengandung senyawa glukosida sianogenik yang 

membuat ternak dapat keracunan. 

Bahan Pelengkap 

Molases 

Molases merupakan sumber energi yang esensial dengan kandungan gula 

di dalamnya. Molases sering juga disebut sebagai tetes tebu yang merupakan hasil 

sampingan pengolahan tebu menjadi molases yang bentuk fisiknya berupa cairan 

kental dan berwarna hitam kecoklatan. Walaupun harganya mahal, namun 

kandungan gizi berupa karbohidrat dan mineralnya masih cukup tinggi dan dapat 

digunakan 2-5% untuk pakan ternak walaupun sifatnya sebagai pendukung. 

Keuntungan penggunaan molases untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat 

tinggi (48-60% sebagai gula), kadar mineral yang cukup dan disukai ternak 

(Yudith, 2010). 
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Urea  

Urea sebagai bahan pakan tambahan hanya bisa diberikan pada sapi dalam 

jumlah terbatas, yaitu 2% dari seluruh ransum yang diberikan. Jika terlalu banyak, 

akan menyebabkan keracunan pada sapi. Urea mengandung 45% N. Dengan 

bantuan mikroorganisme di dalam rumen, N diurai dan diikat menjadi protein 

yang bermanfaat. Pemanfaatan urea dalam pakan ternak dapat meningkatkan 

kinerja rumen. Urea dalam proporsi tertentu mempunyai dampak positif terhadap 

peningkatan konsumsi serat kasar dan daya cerna. Pengolahan bahan pakan 

dengan penambahan urea merupakan proses  pengolahan yang umum dilakukan 

terhadap bahan pakan berserat kasar tinggi, seperti  jerami padi dan jerami jagung 

(Eko, 2012). 

Mineral 

Mineral merupakan nutrisi yang esensial yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan ternak juga memasok kebutuhan mikroba rumen. Tubuh 

ternak ruminansia terdiri atas kurang lebih 4% mineral. Bahan pakan ini biasanya 

digunakan dalam jumlah sedikit untuk tujuan melengkapi atau mengkoreksi zat 

gizi yang diperkirakan kurang.  Agar pertumbuhan dan perkembangbiakan yang 

optimal, mikroba rumen membutuhkan 15 jenis mineral esensial yaitu 7 jenis 

mineral esensial makro yaitu Ca, K, P, Mg, Na, Cl dan S. Mineral mikro ada 4 

yaitu Cu, Fe, Mn, dan Zn dan 4 jenis mineral esensial langka yaitu I, Mo, Co dan 

Se (Siregar, 2008). 
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Pakan Penguat 

Pakan penguat adalah bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang 

dari 18%, banyak mengandung bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan sangat 

mudah dicerna. Termasuk dalam kelompok ini adalah golongan biji-bijian dan 

hasil sisa penggilingan. Berdasarkan kandungan proteinnya, pakan penguat 

sumber energi dan pakan penguat sumber protein. Pakan penguat dapat dibedakan 

menurut kandungan proteinnya yaitu pakan penguat sumber protein dengan 

kandungan protein kasar 20% atau lebih, serat kasar kurang dari 18%, dinding sel 

kurang dari 35% dan pakan penguat sumber energi yaitu pakan dengan kandungan 

protein kasar kurang dari 20%, serat kurang dari 18% serta dinding sel kurang dari 

35%. Penambahan pakan penguat kedalam pakan basal hijauan pada ruminansia 

dapat meningkatkan konsumsi pakan sehingga secara kualitas maupun kuantitas 

akan mampu memenuhi kebutuhan ternak akan nutrien yang diperlukan. 

Penambahan pakan penguat  juga menjamin ketersediaan energi maupun nutrien 

bagi kehidupan mikrobia rumen (Rivai, 2000). 

Pertambahan Bobot Badan 

Menurut Suparyanto (2005) pertambahan bobot badan masih merupakan 

parameter penting yang digunakan untuk menaksir ternak. Pertambahan bobot 

badan merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan, dan pertumbuhan domba juga sangat dipengaruhi oleh pakan yang 

dikonsumsi, lingkungan sekitar, sistem perkandangan dan potensi genetiknya. 

Oleh karena itu, pertambahan bobot badan menjadi penting pada periode ini untuk 

menunjang pertumbuhan dan proses produksi selanjutnya. 
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 Pertambahan bobot badan ternak yang tinggi dapat dicapai jika ternak 

domba tersebut memiliki potensi genetik yang baik dan ditunjang oleh kondisi 

lingkungan dan pakan yang menunjang munculnya potensi genetik tersebut. 

Seperti halnya ternak lain, domba mengalami pertumbuhan yang biasa 

digambarkan sebagai “Kurva S”. Ketika baru lahir domba mengalami 

pertumbuhan yang sangat lambat kemudian laju pertumbuhan semakin meningkat 

dan sampai pada titik tertentu akan menurun. Pertumbuhan yang sangat cepat 

hanya berlangsung beberapa bulan. Pada saat-saat inilah domba memiliki 

kemampuan yang optimal dalam mengkonversi pakan menjadi daging (Sodiq dan 

Abidin, 2002). 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup pokok 

dan menentukan produksi. Tingkat konsumsi ternak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang kompleks yang terdiri dari hewan, makanan yang diberikan dan 

lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara. Konsumsi merupakan faktor yang 

penting dalam menentukan jumlah dan efisiensi produktifitas ruminansia, dimana 

ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi konsumsi pakan (Perry et al., 2003) 

Pengukuran konsumsi pakan pada ternak biasanya berdasarkan bahan 

kering. Konsumsi bahan kering pada ternak dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu 

faktor pakan yang meliputi palatabilitas dan daya cerna, faktor ternak yang 

meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan. Konsumsi bahan 

kering memegang peranan penting karena dalam bahan kering tersebut ternak 

memperoleh energi, protein, vitamin dan mineral. Tinggi rendahnya konsumsi 

pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu: 
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tempat tinggal (kandang), palatabilitas, konsumsi nutrisi, bentuk pakan dan faktor 

internal yaitu: selera, status fisiologi, bobot tubuh dan produksi ternak itu sendiri 

(Kusumaningrum, 2009). 

Semakin tinggi kandungan serat kasar dalam ransum maka semakin rendah 

kecernaan dari ransum tersebut dan akan menurunkan konsumsi bahan kering dari 

ransum. Pemberian konsentrat terlampau banyak akan meningkatkan konsentrasi 

energi ransum dan dapat menurunkan tingkat konsumsi sehingga tingkat 

konsumsi berkurang (Mulyaningsih, 2006).  

Tingkat perbedaan konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

faktor ternak (bobot badan dan umur), tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan, 

dan palatabilitas. McDonald et al., (2002) menambahkan bahwa kecernaan pakan 

dan laju digesta pakan mempengaruhi konsumsi ransum. Kecernaan yang tinggi 

dan laju digesta yang cepat akan meningkatkan konsumsi ransum. Sedangkan 

menurut Perry et al., (2003), menyatakan bahwa konsumsi makanan dipengaruhi 

terutama oleh faktor kualitas makanan dan oleh faktor kebutuhan energi ternak 

yang bersangkutan. Makin baik kualitas makanannya, makin tinggi konsumsi 

makanan seekor ternak. Konsumsi makanan ternak berkualitas baik ditentukan 

oleh status fisiologi seekor ternak. Hal ini menyatakan bahwa kualitas pakan 

berpengaruh terhadap konsumsi akhirnya yang bertujuan untuk pemenuhan 

kebutuhan. Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling 

penting untuk menentukan jumlah zat-zat makanan yang tersedia bagi ternak.  

Semakin cepat makanan diberikan maka semakin tinggi pula konsumsi 

protein. Umumnya pada ternak ruminansia kalau konsumsi energi termanfaatkan 
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dengan baik maka akan berpengaruh pada konsumsi zat makanan lainnya seperti 

protein, mineral dan vitamin (Rudiah, 2011). 

Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan, sehingga apabila kedua peubah tersebit tidak beda 

nyata maka konversi pakannya juga akan berbeda tidak nyata. Konversi pakan 

merupakan nilai yang menggambarkan kemampuan domba untuk mengubah 

pakan menjadi daging (Dewi dan Setiohadi, 2010) 

Efisiensi dari penggunaan pakan termasuk dalam program pemberian 

pakan yang dapat diukur dari konversi pakan atas bobot badan hidup domba. 

Konversi pakan ditentukan berdasarkan beberapa faktor yaitu suhu lingkungan, 

potensi genetik, nutrisi pakan, kandungan energi dari bahan pakan dan penyakit 

pada ternak. 

Nilai Feed Covertion Ratio (FCR) akan dihitung berdasarkan pada 

kelompok umur tertentu yaitu mulai umur 1, 2, 3 hingga 12 minggu. Penimbangan 

sisa makanan akan dilakukan setiap hari. Perhitungan terhadap nilai konversi 

pakan adalah banyaknya pakan yang dikonsumsi untuk membentuk bobot badan 

hidup. 

Semakin tinggi nilai FCR-nya maka ternak tersebut semakin tidak efisien 

dalam memanfaatkan pakan karena pakan yang dirubah menjadi jaringan otot dan 

organ lain menjadikan proporsi yang relatif kecil. Demikian sebaliknya semakin 

rendah FCR-nya maka ternak tersebut semakin efisien dalam merubah pakan 

menjadi otot dan jaringan lainnya (Martawijaya, 2004) 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sendang Rejo Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai Mei 2019.  

Bahan dan Alat Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba jantan lepas sapih. Pakan yang 

diberikan terdiri dari hijauan alam dan pakan penguat berbasis ampas sagu. Alat 

yang digunakan selama penelitian ini adalah tempat pakan dan minum, ember, 

lampu, timbangan domba, plastik dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Non Faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut :  

P0 :  Rumput Lapangan 100% (kontrol) 

P1 : 30% Rumput Lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu           

30%) 

P2 : 30% Rumput Lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 

40%) 

P3 : 30% Rumput Lapangan + 70% pakan penguat berbasis (ampas sagu 

50%) 

 

 

17 



18 
 

 
 

Dengan bagan penelitian sebagai berikut : 

P3U3 P3U5 P1U2 P0U4 

P0U3 P2U1 P1U4 P2U3 

P1U5 P3U4 P2U5 P1U1 

P3U1 P2U2 P3U2 P0U5 

P1U3 P2U4 P0U1 P0U2 

Ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

T (n – 1) ≥ 15 

4 (n – 1) ≥ 15 

4n – 5 ≥ 15 

      4n ≥ 15 + 5 

      4n ≥ 20 

        n ≥ 5 

Keterangan : p : Perlakuan  

                     u  : Ulangan   

Analisis Data 

 Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan metode linier sebagai berikut : 

Yij  = µ + 𝝉𝒊 + ∑ ij 

Keterangan : 

Yij  : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum 

𝝉𝒊 : Pengaruh perlakuan ke-i 
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∑𝐢𝐣 : Galat percobaan akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis sidik ragam dan apabila 

terdapat perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan 

koefisien keragaman hasil penelitian. 

Tabel 3. Komposisi Nutrisi Bahan Pakan Yang Digunakan (%) 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi (%) 

BK PK TDN SK 

Ampas Sagua 80,4 1,2 58 10,4 

Dedak Padib 91,26 11 65 18,51 

Bungkil Inti Sawitb 92,6 16 81 16,9 

Kulit Ubib 17,45 5,48 74,73 15,2 

Molasesb 0 59 71,7 10 

Garam 0 0 0 0 

Urea 0 281 0 0 

Mineral 0 0 0 0 

Sumber : aSoetanto (2006). 

 bLaboratorium FP USU (2005). 

 

Tabel 4. Komposisi (%) Bahan Pakan Penguat Berbasis Pada Tiap Perlakuan 

Bahan (%) 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Ampas Sagu 0 30 40 50 

Dedak Padi 0 18 6 2 

Bungkil Inti Sawit 0 24 34 30 

Kulit Ubi 0 10 4 2 

Molases 0 12 10 10 

Garam 0 2 2 2 

Urea 0 2 2 2 

Mineral 0 2 2 2 

Rumput Lapangan 100 0 0 0 

Total 100 100 100 100 

Keterangan :  

P0 = Rumput Lapangan 100% (kontrol) 

P1 = 30% Rumput Lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 30%) 

P2 = 30% Rumput Lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 40%) 

P3 = 30% Rumput Lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 50%)  

 

 



20 
 

 
 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dimulai dengan pembuatan kandang individu yang 

terdiri atas 20 petak dengan ukuran masing-masing tapak ( p x l ) = 100 x 50 cm. 

Kandang tersebut berbentuk panggung, jarak antara lantai kandang dengan tanah 

adalah 50 cm. Lantai kandang terbuat dari kayu dengan selang 2 meter untuk 

memudahkan kotoran (feses) jatuh serta sekaligus memudahkan membersihkan 

lantai kandang dan atap kandang terbuat dari seng. Selanjutnya dilakukan sanitasi 

kandang dengan menggunakan desinfektan. 

Persiapan Ternak  

 Domba jantan lepas sapih sebanyak 20 ekor milik pribadi. Sehari sebelum 

memulai penelitian domba jantan dilakukan penimbangan bobot badan untuk 

mengetahui bobot badan awal, selanjutnya domba diberi obat cacing dan vitamin. 

Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dilakukan selama 8 minggu. Pemberian pakan dilakukan 

dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Pemberian pakan penguat dilakukan 

sebelum pemberian rumput lapangan. Pemberian air minum dilakukan secara 

adlibitum. 
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Paramater Yang Diamati 

1. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 

Pengamatan pertambahan bobot badan domba dilakukan seminggu sekali 

dan pengamatan pertambahan bobot badan domba dihitung berdasarkan selisih 

antara penimbangan bobot badan akhir dikurangi dengan bobot badan awal dibagi 

jumlah hari pengamatan. Dihitung dari rumus :  

PBBH (gr/ekor/hr) = 
BB Akhir Pengamatan−BB Awal Pengamatan 

Lama Pengamatan (Hari)
 

2. Jumlah Konsumsi Pakan  

Pengamatan jumlah konsumsi pakan dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan yang terdapat pada 

tempat pakan. Dihitung dari rumus : 

Konsumsi Pakan = Jumlah pakan yang diberikan – sisa pakan (gram/ekor/hari) 

3. Konversi Pakan  

Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antara jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan ternak tersebut. 

Konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus : 

Rumus :  
Konsumsi Pakan (gr)

Pertambahan Berat Badan Harian (gr)
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Rekapitulasi hasil penelitian pada tiap parameter pengaruh pemberian 

ampas sagu (Metroxylon sago) sebagai pakan penguat terhadap pertumbuhan 

domba jantan persilangan hair sheep lepas sapih selama 8 minggu (56 hari) yang 

terdiri dari pertambahan bobot badan harian, konsumsi pakan, dan konversi pakan 

ditampilkan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rekapitulasi Pertambahan Bobot Badan Harian (gr/ekor/hari), Konsumsi 

Pakan (gr/ekor/hari) dan Konversi Pakan dengan pemberian ampas sagu 

(Metroxylon sago) sebagai pakan penguat. 

Perlakuan 
Rataan Parameter 

Pertambahan Bobot Badan Harian Konsumsi Pakan Konversi Pakan 

P0 37,14 a 379,46a 10,21tn 

P1 46,78 b 525,56c 11,36tn 

P2 39,64 a 467,43bc 11,80tn 

P3 38,92 a 435,45ab 11,26tn 

Keterangan : Angka – angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5%. 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Data pengukuran rata-rata pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) dari 

pengaruh pemberian ampas sagu (Metroxylon sago) sebagai pakan penguat dan 

pakan hijauan lapangan yang diberikan pada ternak domba jantan persilangan hair 

sheep lepas sapih. Pemberian ampas sagu (Metroxylon sago) dalam penelitian 

dilakukan sampai 8 minggu. Rata-rata pertambahan bobot badan harian domba 

jantan persilangan hair sheep lepas sapih dapat dilihat pada Tabel 6 dan hasil 

analisanya pada lampiran 2. 
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Tabel 6. Rata-rata bobot badan harian (g/ekor/hari) dengan Pemberian ampas sagu 

(Metroxylon sago) selama 8 minggu. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

P0 32.11 35.70 33,90 39,30 44,60 185,71 37,14 a 

P1 53,60 41,10 50,00 44,60 44,60 233,92 46,78 b 

P2 39,30 44,60 37,50 41,10 35,70 198,21 39,64 a 

P3 35,77 37,50 39,30 46,40 35,70 194,64 38,92 a 

Keterangan : Notasi huruf pada kolom rata-rata yang sama menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5 %. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan ampas sagu (Metroxylon 

sago) sebagai pakan penguat dengan taraf 70% dan berbasis ampas sagu sampai 

tahap 50% berbeda nyata (P > 0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian 

domba jantan persilangan hair sheep lepas sapih. Pertambahan berat badan harian 

yang paling tinggi dihasilkan dengan pemberian 30% ampas sagu (Metroxylon 

sago) dalam pakan penguat (P1) dengan PBBH 46,78 g/ekor/hari sedangkan 

dengan pemberian 40% ampas sagu (Metroxylon sago) dalam pakan penguat (P2) 

PBBH lebih rendah dengan rata-rata 39,64 g/ekor/hari memberi pengaruh yang 

berbeda nyata (P > 0,05) terhadap (P1). Sedangkan  pemberian 50% ampas sagu 

(Metroxylon sago) (P3) rata-rata PBBH 38,92 g/ekor/hari dan pemberian tanpa 

ampas sagu (Metroxylon sago) (P0) rata-rata 37,14 g/ekor/hari keduanya juga 

berbeda nyata (P > 0,05) terhadap pemberian 30% ampas sagu (Metroxylon sago) 

(P1) serta tidak berbeda nyata pada pemberian 40% ampas sagu (Metroxylon 

sago) (P2).  

Hasil rata-rata pertambahan bobot badan harian domba dengan pemberian 

ampas sagu (metroxylon sago) pada penelitian selama 8 minggu (56 hari) juga 

disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik Rataan Pertambahan Bobot Badan Harian (g/ekor/hari) akibat 

pemberian ampas sagu (metroxylon sago) pada penelitian selama 56 

hari. 

Konsumsi Pakan 

Hasil pengukuran rata-rata konsumsi pakan (g/ekor/hari) dari pengaruh 

pemberian persentase pakan penguat berbasis ampas sagu (metroxylon sago) 

dengan pakan hijauan dilakukan selama 8 minggu pada ternak domba jantan 

persilangan hair sheep lepas sapih dan berdasarkan analisa sidik ragam (Anova). 

Untuk konsumsi rata-rata selama 8 minggu baik konsumsi rumput lapangan serta 

campuran antara rumput lapangan dan pakan peguat berbasis ampas sagu 

(metroxylon sago) dapat diuraikan dalam Tabel 7 dan hasil analisanya pada 

Lampiran 4. 

Tabel 7. Rata-rata konsumsi pakan dari pengaruh pemberian pakan penguat             

berbasis ampas sagu (metroxylon sago) dengan rumput lapangan 

(g/ekor/hari) dalam bahan kering. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

P0 351,47 354,56 309,36 440,65 441,23 1897,30 379,46a 

P1 587,77 586,91 410,22 545,82 497,10 2627,84 525,56c 

P2 549,16 482,62 355,16 502,99 447,23 2337,18 467,43bc 

P3 415,53 439,71 448,74 449,16 424,13 2177,29 435,45ab 
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Keterangan : Notasi huruf pada kolom rata-rata yang sama menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5%.  
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Rerata konsumsi pakan pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 secara berturut-

turut adalah 379,46; 525,56; 467,43; 435,45 g/ekor/hari. Hasil penelitian setelah 

dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan penguat 

berbasis ampas sagu (metroxylon sago) disertakan dengan rumput lapangan 

memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05). 

Konsumsi pakan campuran paling banyak dikonsumsi pada penggunaan 

ampas sagu (metroxylon sago) sebanyak 30% (P1) dengan konsumsi rata-rata 

525,56 g/ekor/hari tidak berbeda nyata (P > 0,05) dengan penggunaan ampas sagu 

(metroxylon sago) yang lebih tinggi dengan 40% (P2) dengan rata-rata konsumsi 

467,43 g/ekor hari, namun dibandingkan antara P3 dengan penggunaan 50% 

ampas sagu (metroxylon sago) dan tanpa pakan penguat berbasis ampas sagu 

(metroxylon sago) (P0) hasilnya berbeda nyata (p > 0,05) dengan (P1), namun 

dengan penggunaan ampas sagu 40% (P2) dan penggunaan ampas sagu 50% (P3) 

hasilnya tidak berbeda nyata (P > 0,05). Perlakuan pakan penguat (P0) konsumsi 

rumput saja rata-rata 379,46 g/ekor/hari serta perlakuan pakan penguat berbasis 

ampas sagu (metroxylon sago) 50% dengan rata-rata 435,45 hasilnya tidak 

berbeda nyata (p > 0.05). 

Hasil rata-rata konsumsi pakan domba dengan pemberian ampas sagu 

(metroxylon sago) pada penelitian selama 8 minggu (56 hari) juga disajikan dalam 

bentuk grafik pada gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik Rataan konsumsi pakan (g/ekor/hari) akibat pemberian ampas 

sagu (metroxylon sago) pada penelitian selama 56 hari. 

Konversi Pakan 

Data perhitungan rata-rata konversi dari pengaruh pemberian pakan 

penguat berbasis ampas sagu (metroxylon sago) dan pakan rumput lapangan 

dilakukkan selama penelitian berpengaruh tidak nyata dan analisa sidik ragam 

(Anova) diperlihatkan pada lampiran 6 dan rata-rata konversi pakan selama 8 

minggu dapat ditampilkan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata konversi pakan selama 8 minggu dari pengaruh pemberian 

pakan penguat berbasis ampas sagu (metroxylon sago) dengan rumput 

lapangan.  

Ket : tn = berbeda tidak nyata. 
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P0 10,93 9,92 9,11 11,21 9,88 51,08 10,21tn 

P1 10,97 14,29 8,20 12,22 11,13 56,82 11,36tn 

P2 13,97 10,81 9,47 12,24 12,52 59,03 11,80tn 

P3 11,63 11,72 11,42 9,67 11,87 56,33 11,26tn 
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Pada tabel 8 yang disajikan bahwa pemberian pakan penguat berbasis 

ampas sagu (metroxylon sago) tidak berbeda nyata terhadap konversi pakan 

domba selama 8 minggu (56 hari), dimana konversi pakan terendah terdapat pada 

perlakuan P0 (100% rumput lapangan) yaitu 10,21, kemudian P3 (30% rumput 

lapangan + 70% pakan penguat dengan berbasis ampas sagu 50%) yaitu 11,26, 

dan selanjutnya P1 (30% rumput lapangan + 70% pakan penguat dengan berbasis 

ampas sagu 30%) yaitu 11,36, dan tertinggi pada perlakuan P2 (30% rumput 

lapangan + 70% pakan penguat dengan berbasis ampas sagu 40%) yaitu 11,80. 

Hasil rata-rata konversi pakan domba dengan pemberian ampas sagu 

(metroxylon sago) pada penelitian selama 8 minggu (56 hari) juga disajikan dalam 

bentuk grafik pada gambar 3.  

 
 

Gambar 3. Grafik Rataan konversi pakan pakan akibat pemberian ampas sagu 

(metroxylon sago) pada penelitian selama 56 hari. 

 

 

 

 

9,00

9,50

10,00

10,50

11,00

11,50

12,00

P0 P1 P2 P3

R
a
ta

a
n

Perlakuan

Konversi Pakan

Rataan



28 
 

 
 

PEMBAHASAN 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik, bahwa dengan perlakuan 

pemberian beberapa persentase ampas sagu (metroxylon sago), memberi pengaruh 

yang nyata (P > 0,05) terhadap pertambahan berat badan harian (PBBH) selama 8 

minggu sesuai dengan tabel anova pada lampiran 2. Hasil pengamatan yang 

didapat Pertambahan berat badan harian yang paling tinggi dihasilkan dengan 

pemberian 30% ampas sagu (Metroxylon sago) (P1) dengan PBBH 46,78 

g/ekor/hari, sedangkan dengan pemberian 40% ampas sagu (Metroxylon sago) 

(P2) PBBH lebih rendah dengan rata-rata 39,64 g/ekor/hari memberi pengaruh 

yang berbeda nyata (P > 0,05) terhadap (P1). Sedangkan  pemberian 50% ampas 

sagu (Metroxylon sago) (P3) rata-rata PBBH 38,92 g/ekor/hari dan pemberian 

tanpa ampas sagu (Metroxylon sago) (P0) rata-rata 37,14 g/ekor/hari keduanya 

juga berbeda nyata (P > 0,05) terhadap pemberian 30% ampas sagu (Metroxylon 

sago) (P1) dan pemberian 40% ampas sagu (Metroxylon sago) (P2). Data hasil 

penelitian dapat diketahui dengan semakin rendahnya persentase ampas sagu yang 

diberikan kepada ternak domba akan meningkatkan pertambahan berat badan 

harian, dengan mengurangi persentase penambahan ampas sagu akan menurunkan 

konsumsi pakan hijauan yang diberikan pada hariannya.  

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kiston Simanihuruk 

(2013) dengan judul “Penggunaan Ampas Sagu Sebagai Campuran Pakan 

Komplit Kambing Boerka Fase Pertumbuhan” diperoleh pertambahan bobot 

badan harian tertinggi pada pemberian tepung ampas sagu sebesar 20% dengan 

pertambahan bobot badan harian 78,75 g/ekor/hari sedangkan yang terendah pada 
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pemberian 40% tepung ampas sagu sebesar 69,87 g/ekor/hari. Penelitian tersebut 

berbeda jauh dengan penelitian ini yang pertambahan bobot badan tertinggi hanya 

46,78 g/ekor/hari dengan pemberian pakan penguat berbasis ampas sagu sebanyak 

30%. Berdasarkan kedua penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin 

rendahnya persentase pemberian ampas sagu maka akan meningkatkan 

pertambahan bobot badan harian. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

pemberian persentase ampas sagu terhadap pertambahan berat badan sesuai 

dengan ketersediaan nutrisi pada pakan, akan tetapi semakin tinggi persentase 

ampas sagu yang diberikan terlihat penambahan berat badan harian yang tidak 

signifikan pada setiap pengamatan yang dilakukan. Pada analisa Laboratorium 

Universitas Diponegoro dihasilkan bahwa kandungan protein pada setiap 

perlakuan berbeda-beda, pada P0 kandungan protein sebanyak 8,2%, P1 

(13,10%), P2 (12,8%), dan P3 (11,93%), jadi semakin tinggi kandungan protein 

yang terdapat pada pakan penguat maka semakin tinggi juga pertambahan bobot 

badannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh kandungan protein dalam 

pakan ampas sagu dapat digunakan dalam pertumbuhan ternak (Gipert et al. 

2006). Pertambahan berat badan harian sangat berhubungan terhadap kandungan 

nutrisi dalam pakan seperti yang dinyatakan oleh sarwono (2008) bahwa domba 

membutuhkan karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin dan air dalam pakan 

yang jumlah kebutuhannya tergantung pada umur, tujuan produksi, serta laju atau 

kecepatan pertumbuhannya. 

 Selain dari pada itu pertambahan berat badan harian ternak dari minggu ke 

minggu selama periode pertumbuhan adalah tidak sama. Jika pakan yang 
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diberikan mengandung nutrisi yang tinggi dan tingkat konsumsinya tinggi maka 

ternak dapat mencapai pertambahan berat badan yang lebih cepat terlebih pada 

ternak yang muda (lepas sapih) (Wahju, 2004). Leslay (2008) mengatakan bahwa 

selain dari faktor pakan juga mengambil bagian pada faktor genetik, lingkungan 

serta interaksi faktor genetik dan lingkungan. 

Konsumsi Pakan 

Hasil penelitian ini terlihat konsumsi pada pemberian pakan penguat 

berbasis ampas sagu yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) 

terhadap konsumsi pakan. Hasil tersebut sesuai dengan tabel anova pada lampiran 

4. Tingkat konsumsi ransum berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan. 

Tingkat konsumsi yang tinggi akan mengakibatkan zat-zat nutrisi pakan yang 

terkonsumsi juga tinggi sehingga mengakibatkan pertumbuhan yang optimal yang 

menyebabkan pertambahan bobot badan. 

Hasil analisa statistik menunjukan bahwa pemberian pakan penguat 

berbasis ampas sagu memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan 

domba, rataan konsumsi pakan dapat dihitung dengan pengurangan jumlah 

ransum yang diberikan dengan ransum yang tersisa. Pengaruh pemberian pakan 

penguat berbasis ampas sagu dalam konsumsi ransum domba dapat diketahui 

dengan melakukan analisis keragaman. Dari hasil analisis keragaman diperoleh 

bahwa pemberian pakan penguat berbasis ampas sagu pada ransum berpengaruh 

nyata terhadap konsumsi pakan domba. 

Hasil dari pengamatan yang paling menonjol selama penelitian terdapat 

pada perlakuan P1 (30% rumput lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas 

sagu 30%)) dengan nilai konsumsi pakan sebanyak 525,56 g/ekor/hari dengan 
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pertambahan bobot badan yang tertinggi yaitu 46,78 g/ekor/hari. Kemudian pada 

perlakuan P2 (30% rumput lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 

40%)) dengan nilai konsumsi sebanyak 467,43 g/ekor/hari dengan pertambahan 

bobot badan 39,64 g/ekor/hari. Selanjutnya, pada perlakuan P3 (30% rumput 

lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 50%)) dengan nilai 

konsumsi 435,45 g/ekor/hari dengan pertambahan bobot badan 38,9 g/ekor/hari, 

dan konsumsi terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput lapangan) 

dengan nilai konsumsi 379,46 g/ekor/hari dengan pertambahan bobot badan 37,14 

g/ekor/hari. 

Penggunaan pakan penguat berbasis ampas sagu mempengaruhi konsumsi 

dari ternak domba, semakin tinggi persentase ampas sagu yang diberikan maka 

semakin rendah tingkat konsumsi pakannya. Pada perlakuan P1 memiliki angka 

komposisi ampas sagu yang rendah dari perlakuan P2 dan P3. Namun memiliki 

tingkat konsumsi yang tinggi dan pertambahan bobot badan harian yang lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan P2, P3 dan P0.  

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kiston Simanihuruk 

(2013) dengan judul “Penggunaan Ampas Sagu Sebagai Campuran Pakan 

Komplit Kambing Boerka Fase Pertumbuhan” diperoleh konsumsi pakan tertinggi 

pada pemberian tepung ampas sagu sebesar 20% dengan konsumsi 610,35 

g/ekor/hari sedangkan yang terendah pada pemberian 40% tepung ampas sagu 

sebesar 587,71 g/ekor/hari, Penelitian tersebut berbeda jauh dengan penelitian ini 

yang pertambahan bobot badan tertinggi hanya 525,56 g/ekor/hari dengan 

pemberian pakan penguat berbasis ampas sagu sebanyak 30%. Berdasarkan kedua 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
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komposisi bahan makanan, nilai gizi pakan, faktor ternak serta tingkat pemberian 

pakan. Keadaan ini disebabkan karena ternak ruminansia lepas sapih mempunyai 

tingkat kesukaan (palatabilitas) yang rendah dan kesulitan dalam mencerna pakan 

yang rendah protein kasar dan tingginya serat kasar dalam ampas sagu. Hal itu 

juga sesuai dengan hasil Laboratorium Universitas Diponegoro dihasilkan bahwa 

kandungan serat kasar pada setiap perlakuan berbeda-beda. Pada P0 (kontrol) 

kandungan serat kasar sebesar (36,57%), P1 (28,86%), P2 (30,95%), dan P3 

sebesar (33,75%), jadi semakin tinggi kandungan serat kasar pada pakan penguat 

maka konsumsi pakan semakin rendah. Kemudian faktor lingkungan juga 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan yaitu suhu yang kurang nyaman, penyakit, 

faktor genetik, tata laksana pemeliharaan, kualitas pakan dan kepadatan kandang 

(Amrullah, 2004). 

Konversi Pakan 

Konversi pakan dapat dihitung dengan membandingkan jumlah pakan 

yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan yang didapat setiap 

minggunya. Berdasarkan hasil yang diperoleh dan setelah dianalisa secara statistik 

dalam tabel anova pada lampiran 6, konversi pakan menunjukkan berbeda tidak 

nyata (P < 0.05) antara 3 perlakuan jenis persentase pemberian ampas sagu (P1, 

P2 dan P3) dengan rata-rata antara 10,21 – 11,80. Konversi pakan terendah 

terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput lapangan) yaitu sebesar 10,21 

sedangkan konversi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (30% rumput 

lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 40%)) yaitu sebesar 11,80. 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan ampas sagu terhadap konversi 

pakan domba, maka dilakukan analisis keragaman. Hasil analisis keragaman pada 
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tabel 8 menunjukan F hitung lebih kecil dari F tabel 0,05 yang berarti perlakuan 

P0, P1, P2 dan P3 pada domba memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

konversi pakan domba, atau rataan konsumsi pakan domba yang diperoleh antar 

perlakuan sedikit berbeda yaitu P0 = 10,21; P1 = 11,36; P2 = 11,80; dan P3 = 

11,26.  

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kiston Simanihuruk 

(2013) dengan judul “Penggunaan Ampas Sagu Sebagai Campuran Pakan 

Komplit Kambing Boerka Fase Pertumbuhan” diperoleh konversi pakan tertinggi 

pada pemberian tepung ampas sagu sebesar 40% dengan konversi pakan 8,41 

sedangkan yang terendah pada pemberian 20% tepung ampas sagu sebesar 7,75. 

Penelitian tersebut berbeda jauh dengan penelitian ini yang konversi pakan 

tertinggi 11,80 dengan pemberian pakan penguat berbasis ampas sagu sebanyak 

40% dan yang terendah 10,21 yaitu tanpa pemberian ampas sagu. Berdasarkan 

kedua penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian ampas sagu 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada konversi pakan, hal ini dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor seperti umur ternak, bangsa, kandungan nutrisi ransum, 

keadaan temperatur dan kesehatan ternak. 

Pakan yang mengandung energi yang tinggi akan mengahasilkan 

perbaikan efisiensi penggunaan pakan dibandingkan dengan ransum yang 

mengandung energi rendah (Wahju, 2004). Menurut Ranto, Sitanggang M. 

(2005), angka konversi pakan yang tinggi menandakan penggunaan pakan yang 

kurang efisien, dan sebaliknya angka yang mendekati 1 semakin efisien, oleh 

karena itu nilai konversi pakan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan 

untuk menilai efisiensi penggunaan dan kualitas ransum. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pertambahan bobot badan harian tertinggi terdapat pada perlakuan P1 

(30% rumput lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 30%)) 

dengan pertambahan bobot badan 46,78 (g/ekor/hari) dan berbeda nyata 

terhadap P0, P2, dan P3. 

2. Konsumsi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (30% rumput 

lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 30%)) dengan 

konsumsi pakan 525,56 (g/ekor/hari) dan berbeda nyata terhadap P0, P3, 

dan tidak berbeda nyata dengan P2. 

3. Konversi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (30% rumput 

lapangan + 70% pakan penguat (berbasis ampas sagu 40%)) dengan 

konversi pakan 11,80 dan tidak berbeda nyata denga P0, P1, dan P3. 

Saran 

Pemeliharaan domba jantan persilangan hair sheep lepas sapih dapat 

disarankan menggunakan 30% rumput lapangan + 70% pakan penguat (berbasis 

ampas sagu 30%). 
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